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Abstrak

Kanker payudara (carcinoma mammae) merupakan tumor ganas pada
payudara yang menginvasi daerah sekitar payudara dan menyebar
dengan cepat keseluruh tubuh. Kanker payudara secara global
menyebabkan angka kematian tertinggi pada wanita dan
epodemiologinya menyebar tanpa kendali. Tujuan: untuk mengetahui
hubungan dukungan keluarga dengan body image pada pasien post op
ca mammae Rumah Sakit Bhakti Asih Kecamatan Wanasari. Metode:
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan menyebar
kuesioner kepada responden dengan jumlah sampel sebanyak 70
responden. Hasil: Berdasarkan hasil uji chi-square terdapat hubungan
yang signifikan antara hubungan dukungan keluarga terhadap body
image pasien post op ca mammae di Rumah Sakit Bhakti Asih
Kecamatan Wanasari dengan p value 0,031% (p<0.05) dan nilai r =
0,136. Kesimpulan: Pasien post op ca mammae Rumah Sakit Bhakti
Asih Kecamatan Wanasari memiliki dukungan keluarga kategori tinggi
dan body image memiliki kategori positif. Penelitian selanjutnya
diharapkan meneliti lebih terperinci dengan jumlah sampel yang lebih
besar dapat mewakili jumlah populasi.

Relationship Between Family Support and Body Image of Post Op Ca Mammae
Patients at Bhakti Asih Hospital Wanasari District Brebes
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Abstract

Breast cancer (carcinoma mammae) is a malignant tumor in the breast
that invades the area around the breast and spreads rapidly throughout
the body. Breast cancer globally cause the highest mortality rate in
women and its epodymyology spreads uncontrollably. Purpose: This
study aims to determine the relationship between family support and
body image in post op ca mammae patients at Bhakti Asih Hospital
Wanasari District. Methode: This type of study uses a quantitative
method with a cross sectional design. Sampling was carried out by
distributing questionnaires to respondents with a total sample of 70
respondents. Results: Based on the results of the chi-square test, there
was a significant relationship between the relationship of family support
and the body image of post op ca mammae patients at Bhakti Asih
Hospital, Wanasari District with a p-value of 0,031% (p<0.05) and a r-
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value = 0,136. Conclusion: Post op ca mammae patients at Bhakti Asih
Hospital Wanasari District have family support in the high category and
body image has a positive category. Future research is expected to
axamine in more detail with a larger sample size that can represent the

population.

1. PENDAHULUAN

Kanker payudara (carcinoma mammae)
merupakan tumor ganas pada payudara yang
menginvasi  daerah sekitar payudara dan
menyebar dengan cepat keseluruh tubuh. Kanker
payudara secara global menyebabkan angka

kematian  tertinggi pada  wanita  dan
epidemiologinya  menyebar merata  tanpa
terkendali. Prevelensi angka kejadian kanker

payudara juga cukup tinggi dari luar negeri
hingga dalam negeri (Nurrohmah, 2022). World
Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa
pada tahun 2023 China merupakan negara dengan
penderita kanker terbesar di dunia, dengan total
kasus sebesar 4,2 juta. Posisi kedua dipegang oleh
Amerika Serikat dengan jumlah kasus sebesar 2,2
juta. India menduduki posisi ketiga dengan 1,3
juta kasus. Di Indonesia sendiri berada diurutan
ke-11 dengan total kasus sebanyak 396.914 kasus
kanker baru dengan 234.511 angka kematian yang
disebabkan oleh kanker payudara, prevalensi
penyakit kanker mengalami peningkatan dalam
lima tahun terakhir. Kematian akibat kanker dan
rasio mortalitas yang tinggi di Indonesia
disebabkan oleh keterlambatan diagnosis. Faktor
risiko tinggi penyebab kanker payudara meliputi
jenis kelamin, usia, riwayat keluarga, genetik,
siklus mentruasi, melahirkan dan riwayat kanker
sebelumnya (Breast, 2020). Berdasarkan data
yang diperoleh dari rekam medis dalam bulan
Januari 2024 — Agustus 2024 di Poliklinik
Spesialis Bedah RS Bhakti Asih Kecamatan
Wanasari pasien kujungan bedah umum dengan
diagnosa ca mammae sebanyak 105 pasien.
Pengobatan kanker payudara tergantung tipe
dan stadium yang dialami penderita dan ada
berbagai macam macam pengobatan kanker
payudara yaitu salah satunya dengan tindakan
pembedahan mastektomi dengan pengangkatan
payudara. Pasien pasca tindakan mastektomi yang
telah dilakukan dapat menyebabkan terjadinya
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perubahan fisik pada tubuh pasien karena kanker
payudara sehingga berdampak pada citra tubuh.
Hal ini akan menyebabkan pasien merasa sulit
untuk menerima keadaanya, merasa malu karena
menganggap dirinya tidak sempurna lagi sebagai
seorang wanita, dan merasa tidak percaya diri
untuk bertemu orang lain karena bagi seorang ibu
dan wanita kehilangan akibat operasi kanker
payudara sangat terasa oleh pasien, haknya seperti
dirampas sebagai wanita normal, ada rasa
kehilangan tentang hubungannya dengan suami
merasa takut di tolak oleh suami sangat dominan
pada Kklien yang mengalami mastektomi, dan
hilangnya daya tarik serta pengaruh terhadap anak
dari segi menyusui. Selain itu, kehilangan
payudara akibat mastektomi menjadi
permasalahan utama dalam body image
seseorang.  Sehingga butuh  waktu  untuk
menyesuaikan dirinya agar dapat menerima
kenyataan (Puspita, 2019).

Body image atau merupakan penilaian
individu terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya,
bagaimana individu mempersepsi dan

memberikan penilaian atas apa yang dipikirkan
dan dirasakan terhadap ukuran dan bentuk
tubuhnya. Orang yang memiliki body image
positif akan merasa puas dan menyukai
penampilannya, sedangkan orang yang memiliki
body image yang negatif akan merasa dirinya
sangat jauh dari harapan (Safitri et al., 2022).
Seseorang  dengan  kanker  membutuhkan
dukungan dari keluarga dekat mereka. Keluarga
adalah peringatan bagi mereka yang lemah karena
ini. Ada beberapa jenis dukungan sosial yang
dapat diberikan kepada anggota kelompok yang
erat, termasuk dukungan emosional, psikologis,
instrumental, dan informasional. Kutipan ini dari

House dan Kahn di Friedman (Globocan et al.,
2018).
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Elfeto
et al., (2022) menunjukkan adanya hubungan
dukungan keluarga dengan citra tubuh pasien
kanker payudara. Hal ini ditunjukkan pada data
yaitu dukungan keluarga baik sebanyak 44
orang (57,1%), dengan body image baik
sebanyak sebanyak 40 orang (51,9%), sehingga
terdapat hubungan antara dukungan keluarga
dengan body image pada pasien kanker
payudara dengan r (r=0,794). Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin baik
dukungan keluarga maka akan semakin baik
pula citra tubuhnya.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
di Rumah Sakit Bhakti Asih Kecamatan Wanasari
Brebes. Menurut rekam medik ada sekitar 20
pasien ca mammae yang dirawat di RSBA setiap
bulannya. Dimensi dan aspek kesehatan fisik yang
dialami pasien kanker berbeda dengan yang
dialami pasien non kanker. Karena beban berat
yang harus dipikul, sakit parah, dan kemungkinan
kematian, penderita juga berisiko gagal memenuhi
komponen psikologis, yang berdampak pada
kehidupan sosialnya dan dapat menyebabkan
mereka menjadi terisolasi atau mudah tersinggung.
Pada beberapa pasien ca mammae di RSBA ada
yang kurang mendapatkan dukungan keluarga
karena kebanyakan pasien berasal dari plosok desa
yang minim sumber daya manusia. Dari beberapa
pasien terdapat keluarga yang hanya sekedar
menunggu pasien yang dirawat dirumah sakit dan
keluarga pasien kurang peduli serta kurangnya
pengetahuan setelah pasien menjalani operasi
mastektomi. Dengan tidak adanya dukungan
keluarga pasien merasa kurang percaya diri
terhadap dirinya.

2. METODE
Pada penelitian ini menggunakan metode

penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional
dengan teknik pengambilan sampling jenuh.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 70
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responden. Penelitian ini menggunakan analisis
data yang terdiri dari analisis univariat dan
bivariat, pada analisis data ini dibantu oleh program
SPSS dalam pengolahan data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Responden Bulan Juni-Agustus

2024 di Rumah Sakit Bhakti Asih
Kecamatan Wanasari (n=70)
Karakteristik Frekuensi  Presentase
(n=70) (%)
Usias Responden
18 -40 4 57%
41 -60 64 91,4%
>61 2 2,9 %
Tingkat Pendidikan
Tidak Sekolah 0 0%
SD 27 38,6 %
SMP 13 18,6 %
SMA 12 17,1%
D3/S1 18 25,7 %
Lama Menderita Kanker
<1 Tahun 47 67,1 %
1-3 Tahun 12 171%
4 — 6 Tahun 7 10%
> 6 tahun 4 5.8 %
Stadium Kanker
Stadium | 7 10 %
Stadium 11 47 67,1 %
Stadium Il 12 171%
Stadium IV 4 5,8 %
Total 70 100%

Sumber Data: Hasil Output SPPS, 2024
1. Usia

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa
hampir sebagian besar responden pada kelompok
usia (18-40tahun) sebanyak 4 responden (5,7%),
usia (41-60 tahun) sebanyak 64 responden
(91,4%), dan pada usia (>60 tahun) sebanyak 2
responden (2,9%). Seiring bertambahnya usia
seorang wanita, sel-sel lemak di payudaranya
cenderung akan menghasilkan enzim aromatase
dalam jumlah yang besar, yang pada akhirnya
akan meningkatkan kadar estrogen lokal.
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Estrogen yang diproduksi secara lokal inilah yang
diyakini berperan dalam memicu kanker payudara
pada wanita pasca menopause. Setelah terbentuk,
tumor kemudian meningkatkan kadar estrogennya
untuk membantunya tumbuh. Kelompok sel imun
di tumor tampaknya juga meningkatkan produksi

estrogen.
Hasil ini selaras dengan riset yang pernah

dilakukan oleh Mahwita (2012) tentang hubungan
dukungan keluarga terhadap motivasi kanker
payudara dalam menjalani kemoterapi diruang
Cendrawasih I RSUD Arifin Achmad Provinsi
Riau, menunjukkan bahwa 37 responden sebagian
besar berusia 41-65 tahun sebanyak 27 responden
(73%). Responden yang berusia 20-40 tahun
sebanyak 9 responden (24,3%) dan responden
yang berusia >65 tahun sebanyak 1 responden
(2,7%). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Supiah et al., (2012), mayoritas
pasien kanker payudara post mastektomi di poli
bedah onkologi RSHS Bandung berada pada
rentang usia 41-50 tahun yaitu berjumlah 26
orang (65%). Faktor usia merupakan salah satu
faktor risiko utama penyebab terjadinya kanker
payudara. Wanita usia 60-79 tahun mempunyai
kemungkinan menderita kanker payudara 1:14
lebih tinggi dibanding wanita usia kurang dari
39 tahun yang mempunyai kemungkinan 1:14
(Taris & Suyatno, 2010).
2. Tingkat Pendidikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari
70 responden post operasi ca mammae
(mastektomi) yang dirawat di Rumah Sakit Bhakti
Asih  mayoritas responden memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 27
responden (38,6%), tingkat pendidikan SMP
sebanyak 13 responden (18,6%), tingkat
pendidikan SMA sebanyak 12 responden (17,1%)
dan pendidikan terakhir D3/S1 sebanyak 18
responden (25,7%). Hasil ini selaras dengan riset
yang dilakukan oleh Riski (2015) menyatakan
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bahwa yang mempengaruhi tingkat depresi pada
pasien kanker payudara yang dirawat di RSUD
Arifin  Achmad Provinsi Riau, menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
pendidikan SMA sebanyak 23 responden
(38,3%), responden yang memiliki tingkat
pendidikan SMP, SD, dan perguruan tinggi
masing-masing 19 responden (31,7%), 17
responden (28,3%), dan 1 responden (1,7%).
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Tiolena  (2009), menunjukkan  tingkat
pendidikan yang rendah menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi keterlambatan
pengobatan pada wanita penderita kanker
payudara. Menurut Sukma (2012), menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan terhadap keterlambatan
penderita kanker payudara dalam melakukan

pemeriksaan  kesehatan. Hawari  (2004)
menyatakan bahwa ketidaktahuan menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan

keterlambatan pengobatan kanker payudara.
Tingkat pendidikan akan memiliki pengaruh
terhadap tingkat pengetahuan dan pemahaman
bahwa kanker payudara adalah salah satu
penyebab kematian tertinggi didunia khususnya
bagi kaum wanita. Tingkat pendidikan yang
rendah menyebabkan permasalahan tersebut
menjadi semakin kompleks.
3. Lama Menderita Kanker

Berdasarkan karakteristik lama menderita
kanker pada penelitian ini menunjukkan bahwa
dari 70 orang responden post operasi ca mammae
(mastektomi) di ruang Gaharu lama menderita
kanker < 1 tahun sebanyak 47 responden (67,1%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Afifah dan Sarwoko (2020) yang
menyatakan ~ bahwa  mayoritas  responden
menderita kanker payudara < 1 tahun (19%).
Lama kemoterapi berkaitan dengan waktu
seseorang dalam beradaptasi.
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Hal ini didukung oleh Firmana (2017) bahwa
kemoterapi merupakan rangkaian terapi yang
dilakukan secara berkelanjutan dan terprogram,
serta harus dilakukan di rumah sakit karena
pemberian kemoterapi harus sesuai prosedur
tertentu ataupun protokol. Kuantitas pemberian
kemoterapi masing-masing pasien berbeda
sesuai dengan kondisi pasien dan jenis obat
antikanker yang digunakan. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Setiyawati
(2016) bahwa semakin lama pasien menjalani
kemoterapi maka adaptasi semakin baik karena
mendapat banyak pendidikan kesehatan dan
informasi  yang diperlukan dari petugas
kesehatan.

4. Stadium Kanker

Frekuensi stadium kanker dari 70 responden
pasien kanker payudara yang menjalani
kemoterapi sebanyak 47 (67,1%) responden
memiliki kanker dengan stadium II. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Haryati (2019) dimana mayoritas pasien kanker
payudara berada pada stadium I-1l yaitu
sebanyak 24 responden (80%). Karakteristik
stadium kanker payudara sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Gnant et al., (2017)
dimana Stadium kanker biasanya ditemukan
sejak stadium Il. Hal ini dikarenakan pada
stasium 1l ukuran sel kanker telah membesar
hingga 2-5 cm yang mana membuat payudara
terlihat seperti terdapat benjolan. Selain itu
pada stadium Il tingkat penyebaran sel kanker
juga sudah menyebar ke area ketiak sehingga
lebih mudah disadari oleh penderita kanker
payudara.

Penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit
Arifin Achmad Pekan Baru juga menunjukan
bahwa mayoritas pasien kanker payudara
berada pada stadium Il vyaitu sebanyak 25
responden (47,2%) (Nur Khamidah 2019). Hal
serupa juga ditunjukkan pada penelitian yang
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dilakukan oleh Anggraini (2022) dimana
sebanyak 12 orang (46,2%) berada pada
stadium I1-111.

Analisias Univariat
1. Distribusi Dukungan Keluarga di Rumah Sakit
Bhakti Asih Kecamatan Wanasari
Tabel 2 Distribusi Dukungan Keluarga Bulan
Juni-Agustus 2024 di Rumah Sakit
Bhakti Asih Kecamatan Wanasari (n=70)

Dukungan Keluarga Frekuensi Presentase
(n) (%)
Tinggi 48 68,6 %
Rendah 22 31,4 %
Total 70 100 %
Sumber Data; Hasil Output SPSS, 2024
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui jumlah

responden dengan dukungan Kkeluarga tinggi
sebanyak 48 responden (68,6%) dan jumlah
responden dengan dukungan keluarga rendah
sebanyak 22 responden (31,4%). Support dari
keluarga diperlukan terutama oleh pasien pasca
operasi kanker payudara. Dengan support atau
dukungan tersebut dapat berasal dari mana saja,
terutama keluarga terdekatnya. Tanpa dukngan
keluarga, sikap dan perilaku dari pasien akan
terpengaruh(Pristiwati, 2018). Apabila keluarga
dapat memberikan dukungan dan motivasi
kepada sang pasien, maka ia akan dapat
tergerak untuk dapat melakukan sebuah
tindakan berdasarkan keyakinan yang kemudian
menumbuhkan kepercayaan diri, semangat serta
keinginian dari dalam dirinya sehingga pasien
akan dapat melihat untuk mendapatkan hal
yang diinginkan sesuai harapan, pun sebaliknya
(Hamidah, 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Riski (2015) tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat depresi pada
pasien kanker yang dirawat di RSUD Arifin
Achmad Provinsi Riau yang menjelaskan
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bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan tingkat depresi, dengan pvalue0,002
yang berarti p value < 0,05. Penelitian yang
dilakukan oleh  Fauziana (2011) juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara dukungan keluarga (dukungan
emosional (p value = 0,036 < 0,05), dukungan
informasi (p value = 0,025 < 0,05), dukungan
nyata atau materi (p value = 0,028 < 0,05).
Dukungan keluarga yang tinggi itu sangat
penting bagi pasien kanker payudara, karena
hal tersebut dapat memberikan motivasi pasien
kanker payudara. Menurut Rosa (2022) yang
menunjukkan bahwa pasien kanker payudara
dengan kemoterapi yang mendapat dukungan
keluarga yang baik memiliki 8,85 kali peluang
kualitas hidup yang lebih baik dari pada pasien
yang tidak memiliki dukungan keluarga.

2. Distribusi Body Image Pasien Post Op Ca
Mammae di Rumah Sakit Bhakti Asih
Kecamatan Wanasari

Tabel 3 Distribusi Body Image Pasien Post Op Ca

Mammae Bulan Juni-Agustus 2024 di
Rumah Sakit Bhakti Asih Kecamatan
Wanasari (n=70)

Body Image pasienpostop ~ Frekuensi  Presentase
carmamag (n) (%)
Positif 53 75,7 %
Negatif 17 243 %
Total 70 100%

Sumber Data: Hasil Output SPPS, 2024
Berdasarkan hasil tabel 4.3 diatas dapat
diketahui sebagian besar responden memiliki
body image pasien post op ca mamae dalam
kategori positif sebanyak 53 responden
(75,7%), dan kategori negatif sebanyak 17
responden  (24,3%). Body image juga
merupakan gambaran mental  seseorang
terhadap bentuk serta ukuran tubuhnya.
Bagaimana seseorang mempersepsi  dan
menyampaikan penilaian atas apa Yyang
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dipikirkan, rasakan terhadap ukuran, bentuk
tubuhnya, serta penilaian orang lain terhadap
dirinya. Sebenarnya, apa yang dipikirkan serta
dirasakan olehnya, belum tentu benar-benar
mempresentasikan keadaan yang aktual, namun
lebih  merupakan hasil penilaian diri yang
bersifat subjektif (Utin, 2020).

Kemampuan dalam berfikir positif dengan
penyakit yang diderita mampu mengubah citra
tubuh positif dan dapat mencegah terjadinya
disfungsi seksual. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian citra tubuh penderita kanker
payudara di Yayasan Kanker Indonesia pada
bulan Maret sampai Mei 2017 menunjukkan
bahwa sebanyak 31 (89%) pasien kanker
payudara mengalami citra tubuh negatif dan 4
(11%) pasien kanker payudara menunjukkan
citra tubuh positif (Putri et al., 2018). Hasil
penelitian citra tubuh pasien kanker payudara
menjelaskan  citra  tubuh  negatif dapat
disebabkan karena responden masih belum
dapat menerima dengan perubahan struktur
tubuh yang terjadi pada dirinya. Perubahan
struktur tubuh pada responden kanker payudara
post op mastektomi dapat terjadi karena
kehilangan payudara yang merupakan simbol
seksualitas bagi seorang wanita (Puspita et al.,
2017). Penelitian ini juga didukung oleh teori
yang menyatakan bahwa perubahan dalam
penampilan, struktur atau fungsi tubuh
seseorang memerlukan penyesuaian citra tubuh.

Persepsi individu terhadap perubahan dan
kepentingan  bentuk tubuh relatif akan
mempengaruhi ~ kehilangan ~ fungsi  yang

signifikan atau perubahan dalam penampilan,
perubahan dalam penampilan tubuh seperti
tindakan operasi maupun pengobatan dapat
mempengaruhi citra tubuh (Potter and Perry

2010).
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi

seseorang dalam menerima suatu kondisi
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kesehatan yaitu pendidikan, tingkat pendidikan
dapat mempengaruhi perilaku seseorang dan
menghasilkan banyak perubahan, khususnya
dibidang kesehatan. Semakin tinggi pendidikan
seseorang semakin mudah untuk seseorang
menerima informasi sehingga pada akhirnya
semakin banyak pula pengetahuan yang dapat
dimiliki. Tingkat mempengaruhi pendidikan
kemampuan seseorang dalam  menerima
informasi dan mengolahnya sebelum menjadi
perilaku yang baik maupun buruk sehingga
berdampak terhadap status kesehatannya.
Apabila kematangan individu dalam berfikir
kurang atau rendah maka kemampuan dalam
menerima dan menyesuaikan diri dalam
menghadapi kondisi kesehatan akan rendah
(Setiawan et al., 2018).
Analisa Bivariat
1. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Body
Image Pasien Post Op Ca Mammae Rumah
Sakit Bhakti Asih Kecamatan Wanasari
Tabel 4 Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Body Image Pasien Post Op Ca Mammae
Bulan Juni-Agustus 2024 di Rumah Sakit
Bhakti Asih Kecamatan Wanasari (n=70)

Body Image Pasien Post op CavMamae

Website: http://jurnal.akperngawi.ac.id

15 responden (68,2%) dan pasien yang
memiliki dukungan keluarga buruk dengan
body image pasien post op ca mammae negatif
sebanyak 7 responden (31,8%). Hasil uji
statistik dengan menggunakan uji Chi-square
diperoleh nilai p-value=0.031 (p<0.005) yang
berarti  hipotesis penelitian diterima. Hasil
statistik menunjukkan adanya Hubungan
Dukungan Keluarga Terhadap Body Image
Pasien Post op Ca Mammae di Rumah Sakit
Bhakti Asih Kecamatan Wanasari.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri

Wahyuningsih  (2012) peneliti  sebelumnya
menyatakan bahwa dari hasil uji statistic
dengan  menggunakan  uji Chi-square

didapatkan nilai p = 0,004. Karena nilai p< o,
maka dapat diinterpretasikan bahwa ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan
gangguan citra tubuh pada pasien post operasi
mastektomi.  Menurut  peneliti,  terdapat
hubungan antara dukungan keluarga dengan
body image, karena keluarga merupakan orang
terdekat dengan pasien. Adanya dukungan
keluarga yang baik membuat pasien akan terasa
dianggap, dihargai, diperhatikan dan diterima
didalam keluarga meski dalam keadaan sakit.

Dukungan

Keluarga POS“:; FNegat(i;’e fTOtiL R Pvalie  Hasjl penelitian ini yang sama dengan hasil
Tinggi 38 79’;% 10 20,2;% 28 100"% 013 0031 pfenelltlan yang dilakukan oleh Sas_tr_a (2016)
Rendah 15 682% 7 318% 22 100% dimana ada hubungan yang positif antara
Sumber Data: Hasil Output SPPS, 2024 dukungan keluarga dengan body image pada
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa  penderita kanker payudara. Menurut penelitian
sebagian  responden mengalami dukungan  Supiah & Rahayu (2012) mengenai hubungan

dalam kategori baik dengan body image pasien
post op ca mammae dalam Kkategori positif
sebanyak 38 responden (79,2%), pasien yang
mempunyai dukungan keluarga yang baik
dengan body image pasien post op ca mammae
dalam kategori negatif sebanyak 10 responden
(20,8%), pasien yang memiliki dukungan
keluarga buruk dengan body image pasien post
op ca mammae dalam kategori positif sebanyak
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koping dan dukungan sosial dengan body image
pasien kanker payudara post mastektomi di Poli
Bedah Onkologi RSHS Bandung menjelaskan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara mekanisme koping dan dukungan sosial
dengan body image. Berdasarkan hasil tersebut,
promosi koping yang adaptif dan optimalisasi
dukungan sosial perlu dilakukan untuk
meningkatkan kesejateraan psikologis terkait
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body image. Faktor dukungan keluarga
berperan penting dalam mempengaruhi body
image pasien kanker payudara.

Berdasarkan hasil diatas bahwa hubungan
antara dukungan keluarga dengan body image
dapat berupa komunikasi verbal dan non verbal,
saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku
yang diberikan oleh orang-orang yang akrab
dengan subjek didalam lingkungan sosialnya
atau berupa kehadiran dalam hal-hal yang dapat
memberikan  keuntungan emosional atau
berpengaruh pada tingkah laku penerimanya
tetapi ada beberapa yang mendapatkan
dukungan vyang rendah dikarenakan pada
beberapa pasien ca mammae ada yang kurang
mendapatkan dukungan dari keluarga karena
ada beberapa pasien berasal dari plosok desa
yang minim sumber daya manusia. Dari
beberapa pasien terdapat keluarga yang hanya
sekedar menunggu pasien yang dirawat
dirumah sakit dan keluarga pasien kurang
peduli serta kurangnya pengetahuan setelah
pasien menjalani operasi mastektomi. Dengan
tidak adanya dukungan keluarga pasien merasa
kurang percaya diri terhadap dirinya.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara Hubungan Dukungan
Keluarga Dengan Body Image Pasien Post op
Ca Mammae di rumah Sakit Bhakti Asih
Kecamatan Wanasari. Kesimpulan lain dalam
penelitian  adalah  sebagai  berikut: 1.
Karakteristik responden mayoritas usia dewasa,
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), lama
menderita kanker <1 tahun, dan stadium kanker
Il. 2. Terdapat hubungan yang signifikan antara
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Body
Image Pasien Post op Ca Mammae di Rumah
Sakit Bhakti Asih Kecamatan Wanasari dengan

74

Website: http://jurnal.akperngawi.ac.id

p value 0,031 (p<0.05) dan nilai r=0,136 yang
berarti  dukungan  keluarga  mempunyai
hubungan yang kuat terhadap Body Image
Pasien Post Op Ca Mammae.
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